
Hai, Ma! 

Karya WS Rendra 

 

 

Ma, bukan maut yang menggetarkan hatiku 

tetapi hidup yang tidak hidup 

karena kehilangan daya dan kehilangan fitrahnya 

ada malam-malam aku menjalani lorong panjang 

tanpa tujuan kemana-mana 

hawa dingin masuk ke badanku yang hampa 

padahal angin tidak ada 

bintang-bintang menjadi kunang-kunang 

yang lebih menekankan kehadiran kegelapan 

tidak ada pikiran, tidak ada perasaan, tidak ada suatu apa 

 

Hidup memang fana, Ma 

tetapi keadaan tak berdaya membuat diriku tidak ada 

kadang-kadang aku merasa terbuang ke belantara 

dijauhi Ayah Bunda dan ditolak para tetangga 

atau aku terlantar di pasar 

aku bicara tetapi orang-orang tidak mendengar 

mereka merobek-robek buku dan menertawakan cita-cita 

aku marah, aku takut, aku gemetar 

namun gagal menyusun bahasa 

 

Hidup memang fana, Ma 

itu gampang aku terima 

tetapi duduk memeluk lutut sendirian di savana 

membuat hidupku tak ada harganya 

kadang-kadang aku merasa ditarik-tarik orang kesana kemari 

mulut berbusa sekadar karena tertawa 

hidup cemar oleh basa basi 

dan orang-orang mengisi waktu dengan pertengkaran edan 

yang tanpa persoalan 

atau percintaan tanpa asmara 

dan sanggama yang tidak selesai 

 



Hidup memang fana tentu saja, Ma 

tetapi akrobat pemikiran dan kepalsuan yang dikelola 

mengacaukan isi perutku lalu 

mendorong aku menjeri-jerit 

sambil tak tahu kenapa 

rasanya setelah mati berulang kali 

Tak ada lagi yang mengagetkan dalam hidup ini 

 

Tetapi Ma, setiap kali menyadari adanya kamu di dalam hidupku ini 

aku merasa jalannya arus darah di sekujur tubuhku 

Kelenjar-kelenjarku bekerja 

sukmaku bernyanyi, dunia hadir 

cicak di tembok berbunyi 

tukang kebun kedengaran berbicara pada putranya 

hidup menjadi nyata, fitrahku kembali 

 

Mengingat kamu Ma, adalah mengingat kewajiban sehari-hari 

kesederhanaan bahasa prosa, keindahan isi puisi 

kita selalu asyik bertukar pikiran ya Ma? 

masing-masing pihak punya cita-cita 

masing-masing pihak punya kewajiban yang nyata 

 

Hai Ma! 

apakah kamu ingat 

aku peluk kamu di atas perahu 

ketika perutmu sakit dan aku tenangkan kamu 

dengan ciuman-ciuman di lehermu? 

Masyaallah… aku selalu kesengsem pada bau kulitmu 

Ingatkah waktu itu aku berkata 

kiamat boleh tiba, hidupku penuh makna 

 

Hehehe waahh..aku memang tidak rugi ketemu kamu di hidup ini 

dan apabila aku menulis sajak 

aku juga merasa bahwa kemaren dan esok 

adalah hari ini 

Bencana dan keberuntungan sama saja 

Langit di luar, langit di badan bersatu dalam jiwa 



Sudah ya, Ma… 

 

Jakarta, Juli 1992 

 

 

 

W.S. Rendra yang memiliki nama asli Willibrordus Surendra Broto Rendra 

(lahir di Solo, Hindia Belanda, 7 November 1935 – meninggal di Depok, Jawa 

Barat, 6 Agustus 2009 pada umur 73 tahun) adalah sastrawan 

berkebangsaan Indonesia. Sejak muda, dia menulis puisi, skenario drama, 

cerpen, dan esai sastra di berbagai media massa. Pernah mengenyam 

pendidikan di Universitas Gajah Mada, dan dari perguruan tinggi itu pulalah 

dia menerima gelar Doktor Honoris Causa. Penyair yang kerap dijuluki sebagai 

"Burung Merak", ini, tahun 1967 mendirikan Bengkel Teater di Yogyakarta. 

Melalui Bengkel Teater itu, Rendra melahirkan banyak seniman antara lain Sitok Srengenge, Radhar 

Panca Dahana, Adi Kurdi, dan lain-lain. Ketika kelompok teaternya kocar-kacir karena tekanan politik, 

ia memindahkan Bengkel Teater di Depok, Oktober 1985. 

Bakat sastra Rendra sudah mulai terlihat ketika ia duduk di bangku SMP. Saat itu ia sudah 

mulai menunjukkan kemampuannya dengan menulis puisi, cerita pendek, dan drama untuk berbagai 

kegiatan sekolahnya. Bukan hanya menulis, ternyata ia juga piawai di atas panggung. Ia mementaskan 

beberapa dramanya, dan terutama tampil sebagai pembaca puisi yang sangat berbakat. 

Ia pertama kali mempublikasikan puisinya di media massa pada tahun 1952 melalui majalah 

Siasat. Setelah itu, puisi-puisinya pun lancar mengalir menghiasi berbagai majalah pada saat itu, 

seperti Kisah, Seni, Basis, Konfrontasi, dan Siasat Baru. Hal itu terus berlanjut seperti terlihat dalam 

majalah-majalah pada dekade selanjutnya, terutama majalah tahun '60-an dan tahun '70-an. 

Kaki Palsu adalah drama pertamanya, dipentaskan ketika ia di SMP, dan Orang-orang di 

Tikungan Jalan adalah drama pertamanya yang mendapat penghargaan dan hadiah pertama dari 

Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Yogyakarta. Pada saat itu ia sudah duduk di 

SMA. Penghargaan itu membuatnya sangat bergairah untuk berkarya. Prof. A. Teeuw, di dalam 

bukunya, Sastra Indonesia Modern II (1989), berpendapat bahwa dalam sejarah kesusastraan 

Indonesia modern Rendra tidak termasuk ke dalam salah satu angkatan atau kelompok seperti 

Angkatan 45, Angkatan '60-an, atau Angkatan '70-an. Dari karya-karyanya terlihat bahwa ia 

mempunyai kepribadian dan kebebasan sendiri. 

 

Karya-karya Rendra tidak hanya terkenal di dalam negeri, tetapi juga di luar negeri. Banyak 

karyanya yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa asing, di antaranya bahasa Inggris, Belanda, 

Jerman, Jepang, dan India. 



Ia juga aktif mengikuti festival-festival di luar negeri, di antaranya The Rotterdam International 

Poetry Festival (1971 dan 1979), The Valmiki International Poetry Festival, New Delhi (1985), Berliner 

Horizonte Festival, Berlin (1985), The First New York Festival Of the Arts (1988), Spoleto Festival, 

Melbourne, Vagarth World Poetry Festival, Bhopal (1989), World Poetry Festival, Kuala Lumpur (1992), 

dan Tokyo Festival (1995). 

 

Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/W.S._Rendra (akses: 12/12/2016) 

 


